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 Abstract: This study aims to thoroughly investigate and systematically analyze the 
existing literature on the implementation of literacy activities in shaping students' 
character. The method employed is a Systematic Literature Review with a qualitative 
approach, aiming to identify best practices, effective strategies, and relevant 
outcomes of using literacy activities to build character in educational settings. 
Literature was obtained from academic databases such as Scopus, DOAJ, and Google 
Scholar, using keywords like "implementation of literacy activities," "character 
development in students," and "character education." The literature selection process 
involved reviewing titles, abstracts, and keywords, adhering to established inclusion 
and exclusion criteria. Relevant data were then extracted, organized, and 
systematically analyzed. The findings indicate that literacy activities in schools have 
a significant impact on shaping students' character across various educational levels. 
Literacy programs such as routine reading, Qur'anic literacy, and writing 
competitions not only enhance reading skills but also instill values such as 
responsibility, discipline, curiosity, and honesty. However, there are several gaps to 
address, including the lack of engaging and relevant reading materials, uneven 
teacher capability in integrating literacy and character education, and low parental 
and community participation in supporting school literacy programs. This study 
provides significant contributions to understanding best practices in character 
education through literacy activities. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara mendalam dan 

menganalisis secara sistematis literatur yang ada mengenai implementasi kegiatan 

literasi dalam pembentukan karakter peserta didik. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Literature Review dengan pendekatan kualitatif, dengan tujuan 

mengidentifikasi praktik terbaik, strategi efektif, serta hasil yang relevan dari 

penggunaan kegiatan literasi dalam membangun karakter siswa di lingkungan 

pendidikan. Literatur diperoleh melalui basis data akademik seperti Scopus, DOAJ, 

dan Google Scholar, menggunakan kata kunci seperti "implementasi kegiatan 

literasi", "pembentukan karakter siswa", dan "pendidikan karakter". Proses seleksi 

literatur dilakukan dengan mempertimbangkan judul, abstrak, dan kata kunci, 

sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan. Data yang relevan 

kemudian diekstraksi, disusun, dan dianalisis secara sistematis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan literasi di lingkungan sekolah memiliki dampak 

signifikan dalam pembentukan karakter peserta didik di berbagai jenjang 

pendidikan. Program literasi seperti membaca rutin, literasi Al-Quran, dan 

kompetisi menulis tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan 

kejujuran. Namun, terdapat beberapa kesenjangan seperti kurangnya bahan bacaan 

yang relevan, kemampuan guru yang belum merata dalam mengintegrasikan literasi 

dan pendidikan karakter, serta rendahnya partisipasi orang tua dan masyarakat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman praktik terbaik 

pendidikan karakter melalui kegiatan literasi. 
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A. LATAR BELAKANG  
Literasi dalam konteks pendidikan memiliki peran krusial dalam perkembangan intelektual 

dan sosial siswa (Asnewastri et al., 2023). Literasi tidak hanya mencakup kemampuan dasar 
dalam membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan 
menganalisis informasi, serta penerapan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari (Sugiarto & Farid, 2023). Dalam dunia pendidikan, literasi berfungsi 
sebagai dasar bagi semua mata pelajaran, karena kemampuan literasi yang kuat memungkinkan 
siswa untuk mengakses, memahami, dan mengevaluasi berbagai jenis informasi yang mereka 
temui di berbagai bidang studi. Selain itu, literasi juga sangat penting dalam membentuk 
kemampuan komunikasi yang efektif, baik secara lisan maupun tulisan, yang merupakan 
keterampilan esensial di lingkungan akademik dan profesional. Oleh karena itu, literasi dianggap 
sebagai keterampilan fundamental yang harus dikembangkan secara holistik dalam sistem 
pendidikan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global di masa depan. 

Hubungan antara literasi dan pembentukan karakter sangat kuat dan saling melengkapi 
(Ochita Ratna Sari & Trisni Handayani, 2022) . Literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan 
kognitif peserta didik, tetapi juga memainkan peran penting dalam pembentukan nilai-nilai moral 
dan etika (Salehudin, 2020) . Melalui literasi, peserta didik dapat mengakses berbagai bacaan yang 
menyampaikan nilai-nilai positif seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan toleransi 
(Kosasih, 2019) . Kegiatan literasi, seperti membaca dan menulis, mendorong peserta didik untuk 
merefleksikan dan mengevaluasi nilai-nilai ini serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari (Irhamna & Purnama, 2022) . Selain itu, literasi yang baik membantu peserta didik 
memahami perspektif dan pengalaman orang lain, yang pada gilirannya meningkatkan rasa 
empati dan kemampuan bekerja sama. Dengan demikian, literasi tidak hanya memberikan 
pengetahuan akademik kepada peserta didik, tetapi juga membentuk karakter mereka menjadi 
individu yang bermoral, beretika, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Integrasi 
literasi dengan pembentukan karakter ini menjadi dasar penting untuk menciptakan generasi 
yang kompeten dan berintegritas tinggi. 

Mengimplementasikan kegiatan literasi di sekolah-sekolah merupakan upaya strategis yang 
krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik 
(Timbowo et al., 2022) . Kegiatan literasi di sekolah tidak hanya terbatas pada aktivitas membaca 
dan menulis, tetapi juga mencakup berbagai kegiatan yang mendukung pengembangan 
keterampilan literasi, seperti diskusi buku, program membaca bersama, serta pemanfaatan 
teknologi informasi untuk mengakses bahan bacaan digital (Lembong et al., 2023) . Dalam 
implementasinya, sekolah perlu menyediakan fasilitas yang memadai, seperti perpustakaan 
dengan koleksi buku yang beragam, ruang baca yang nyaman, dan akses internet yang memadai 
(Suryana et al., 2023) . Selain itu, dukungan dari seluruh komponen sekolah, termasuk kepala 
sekolah, guru, dan orang tua, sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
kegiatan literasi. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan memotivasi peserta 
didik untuk aktif terlibat dalam kegiatan literasi, sementara orang tua dapat mendukung dengan 
menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk membaca di rumah. Implementasi kegiatan 
literasi yang efektif juga memerlukan kurikulum yang terintegrasi dengan pembelajaran literasi, 
serta program evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur kemajuan dan mengidentifikasi area 
yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, kegiatan literasi yang terstruktur dan didukung oleh 
seluruh elemen sekolah akan memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk peserta didik 
yang cerdas, kritis, dan berkarakter. 

Kegiatan literasi memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter siswa, sebagaimana 
dibuktikan oleh (berbagai penelitian). Implementasi program literasi di sekolah, seperti gerakan 
literasi sekolah, telah terbukti memiliki dampak positif pada pengembangan karakter siswa 
dengan menumbuhkan sifat-sifat seperti rasa ingin tahu, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi 
(Munawaroh et al., 2022; Jamil et al., 2022; Sasabone et al., 2023). Program-program ini sering 
kali melibatkan kegiatan seperti pembiasaan membaca, penulisan jurnal membaca, dan 
penciptaan lingkungan yang kaya akan teks, yang semuanya berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter dan sikap siswa terhadap pembelajaran (Kulsum et al., 2022). Selain itu, 



 

494  |  Seminar Nasional Paedagoria 

        Volume 4 Agustus 2024, pp. 492-503 

penggunaan alat dan aplikasi digital dalam pelatihan literasi bagi guru telah diidentifikasi sebagai 
metode yang efektif untuk merangsang pembentukan karakter pada siswa, terutama di masa-
masa sulit seperti pandemi saat ini (Sitti Isni Azzaah et al., 2023). Inisiatif yang berfokus pada 
literasi Al-Quran juga terbukti efektif dalam membangun karakter masyarakat dengan 
mempromosikan nilai-nilai agama, perilaku yang bertanggung jawab, dan kecintaan untuk 
membaca Al-Quran. 

Kegiatan literasi memiliki peran signifikan dalam pembentukan karakter siswa, seperti yang 
dibuktikan oleh berbagai penelitian (Prawira et al., 2023; Nanazah Atika Sari et al., 2022). 
Implementasi program literasi di sekolah, seperti gerakan literasi sekolah, telah menunjukkan 
dampak positif pada pengembangan karakter siswa dengan menumbuhkan sifat-sifat seperti rasa 
ingin tahu, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi (Rusydiyah et al., 2023) . Program-program ini 
sering mencakup kegiatan seperti membiasakan siswa membaca, menciptakan lingkungan yang 
kaya akan teks, dan mendorong penulisan jurnal membaca, yang semuanya berkontribusi pada 
pembentukan karakter siswa (Artika, 2023). Selain itu, keberhasilan kegiatan literasi dalam 
membangun karakter sangat bergantung pada kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat, 
yang menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan dan pengembangan 
karakter (Nanazah Atika Sari et al., 2022). Secara keseluruhan, mengintegrasikan inisiatif literasi 
ke dalam lingkungan pendidikan tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik tetapi juga 
berperan penting dalam memelihara sifat-sifat karakter positif di kalangan siswa. 

Beberapa penelitian Penggabungan antara pendidikan karakter dan literasi telah diselidiki 
dalam berbagai penelitian. Teja, (2020) dan (Riset et al., (2020)) sama-sama menekankan 
pentingnya mengintegrasikan pendidikan karakter dan literasi dalam aktivitas sekolah dan 
materi pembelajaran. Sukmawati et al., (2023) lebih menyoroti peran budaya literasi dalam 
membentuk karakter siswa, dengan mengusulkan kegiatan seperti kunjungan ke perpustakaan 
dan waktu baca yang diwajibkan. Prasetyo & Mahmud, (2020) memperluas diskusi ini ke domain 
literasi sains, menyoroti potensinya dalam memperkuat pendidikan karakter. Penelitian-
penelitian ini secara bersama-sama menekankan potensi penggabungan antara pendidikan 
karakter dan literasi untuk meningkatkan pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. 

Dalam penelitian mengenai implementasi kegiatan literasi dalam pembentukan karakter 
peserta didik, terdapat kesenjangan yang perlu diperhatikan. Meskipun beberapa penelitian 
menunjukkan pentingnya kegiatan literasi dalam membentuk karakter siswa, namun terdapat 
kekurangan dalam penekanan pada aspek konkret dari kegiatan literasi yang paling efektif. Begitu 
pula, integrasi literasi Al-Quran dalam pembentukan karakter masih perlu dieksplorasi lebih 
lanjut. Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat dinilai penting, namun 
kurangnya penekanan pada strategi konkret untuk mengintegrasikan kolaborasi ini menjadi 
kekurangan tersendiri. Dari segi metodologi, masih terdapat kesenjangan dalam penggunaan 
pendekatan sistematik dalam literatur terkait. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu 
memfokuskan pada strategi konkret yang efektif, integrasi literasi Al-Quran, penerapan 
kolaborasi antara stakeholder pendidikan, dan penggunaan pendekatan sistematik guna 
memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam pengembangan praktik terbaik dalam 
pendidikan karakter melalui kegiatan literasi. 

 
B. METODE 

Metode riset yang digunakan dalam artikel ini adalah (Systematic Literature Review) dengan 
pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki secara mendalam dan 
menganalisis secara sistematis literatur yang ada mengenai implementasi kegiatan literasi dalam 
pembentukan karakter peserta didik (Zuliani et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi praktik terbaik, strategi yang efektif, serta hasil yang relevan dalam penggunaan 
kegiatan literasi untuk membangun karakter siswa di lingkungan pendidikan. Pencarian literatur 
dilakukan melalui berbagai basis data akademik seperti Scopus, DOAJ, Google Scholar dengan 
menggunakan kata kunci yang relevan seperti "implementasi kegiatan literasi", "pembentukan 
karakter siswa", "pendidikan karakter". Kriteria inklusi yang digunakan adalah studi yang secara 
khusus membahas implementasi kegiatan literasi dalam konteks pendidikan karakter, dengan 



  Nur Anisah, Implementasi Kegiatan Literasi...    495 

 

fokus pada praktik, strategi, hasil, atau evaluasi dari kegiatan literasi yang berdampak pada 
pembentukan karakter peserta didik(Wiwik Maladerita et al., 2023). 

Setelah pencarian literatur, proses seleksi dilakukan dengan mempertimbangkan judul, 
abstrak, dan kata kunci dari setiap artikel yang ditemukan sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditetapkan. Artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dipilih 
untuk diekstraksi data yang relevan, seperti informasi tentang metode penelitian, hasil temuan, 
kesimpulan, dan rekomendasi yang berkaitan dengan implementasi kegiatan literasi dalam 
pembentukan karakter peserta didik (Abdullah et al., 2023). Data yang diekstraksi akan disusun 
dan dianalisis secara sistematis untuk mendukung tujuan penelitian ini dan memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam pemahaman praktik terbaik dalam pendidikan karakter melalui 
kegiatan literasi. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh kegiatan literasi terhadap pembentukan karakter, implementasi kegiatan literasi 
di sekolah, kolaborasi dalam kegiatan literasi, serta kegiatan literasi di berbagai jenjang 
pendidikan, menyoroti berbagai insight, seperti pentingnya kegiatan literasi dalam membentuk 
karakter positif siswa, peran program literasi di sekolah dalam meningkatkan keterampilan 
membaca dan karakter siswa, pentingnya kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat 
dalam memperkuat efektivitas kegiatan literasi, serta dampak implementasi kegiatan literasi dari 
tingkat sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. (Beikut tabel 1 yang akan menegaskan bahwa 
kegiatan literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga secara 
signifikan berkontribusi terhadap pengembangan karakter, sikap, dan perilaku yang positif). 
 

Tabel 1. Hasil-Hasil Penelitian Mengenai Implementasi Kegiatan Literasi Dalam  
Pembentukan Karakter Siswa. 

No Bidang atau Fokus 
Nama-nama 

Penulis yang se-
Bidang 

(Insight ) atau Variabel riset 

1 Pengaruh Kegiatan Literasi 
terhadap Pembentukan 
Karakter 

Dewi et al. (2021), 
Ahsanulkhaq 
(2019), Indarwati 
(2020a, 2020b), 
Kintoko & 
Mulianingsih 
(2022), Andjariani 
& Astutik (2020), 
Najah & Manik 
(2023), Wati et al. 
(2021), Apriani 
(2022) 

Program literasi di sekolah seperti 
membaca rutin dan kegiatan literasi 
Al-Quran membentuk sifat tanggung 
jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan 
kecintaan terhadap membaca. 
Faktor-faktor lain seperti 
keterlibatan aktif dari guru, siswa, 
dan orang tua juga memengaruhi 
pembentukan karakter siswa. 

2 Implementasi Kegiatan 
Literasi di Sekolah 

Widyami et al. 
(2023), Oktaviani & 

Kulsum (2023), 
Jamil et al. (2022), 

Soffanah Dina 
Pratiwi (2022), 

Lutfiani AR et al. 
(2021), Anjarwati 

et al. (2022) 

Program literasi seperti sudut baca 
dan Gerakan Literasi Sekolah 
meningkatkan keterampilan 
membaca serta berkontribusi pada 
pembentukan karakter, disiplin, 
motivasi, dan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan produktif. Literasi 
digital juga memperkuat karakter 
siswa selama pandemi COVID-19. 

3 Kolaborasi dalam Kegiatan 
Literasi 

Sasabone et al. 
(2023), 

Munawaroh et al. 

Kolaborasi antara guru, orang tua, 
dan masyarakat meningkatkan 
efektivitas kegiatan literasi dalam 
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(2022), Fadhilah et 
al. (2022), Darna et 

al. (2023), 
Manurung et al. 

(2022), Hasibuan 
(2023), Sugiarto & 

Farid (2023), 
Bimantara & 

Amalia (2023), 
Kirsch & Bergeron-

Morin (2023) 

pembentukan karakter siswa. 
Program seperti Kubungortu dan 
integrasi literasi digital yang diawasi 
oleh orang tua dan guru 
menyesuaikan dengan minat siswa 
dalam teknologi dan media sosial, 
serta membentuk karakter positif. 

4 Kegiatan Literasi di 
Berbagai Jenjang 
Pendidikan 

Affiana Muthik et 
al. (2022), 

Spasonova et al. 
(2022), Harli 

(2022), Nisa Utami 
et al. (2023), 

Wandasari (2017), 
Wati et al. (2021), 

Apriani (2022), 
Adegbola (2023), 
Meri et al. (2023), 

Raoda et al. (2023) 

Implementasi kegiatan literasi dari 
jenjang sekolah dasar hingga 
pendidikan tinggi memainkan peran 
penting dalam meningkatkan 
motivasi, minat baca, dan 
pembentukan karakter. Program 
seperti membaca 15 menit sebelum 
kelas, menulis jurnal respons 
membaca, dan keterlibatan dalam 
kegiatan literasi lainnya mendukung 
pengembangan karakter. 

 
Tabel di atas mengelompokkan hasil-hasil penelitian mengenai implementasi kegiatan 

literasi dalam pembentukan karakter siswa berdasarkan bidang atau fokus penelitian. Penelitian-
penelitian tersebut dapat diklasifikasikan menjadi empat bidang utama: pengaruh kegiatan 
literasi terhadap pembentukan karakter, implementasi kegiatan literasi di sekolah, kolaborasi 
dalam kegiatan literasi, serta kegiatan literasi di berbagai jenjang pendidikan. Setiap bidang 
menyoroti berbagai insight, seperti pentingnya kegiatan literasi dalam membentuk karakter 
positif siswa, peran program literasi di sekolah dalam meningkatkan keterampilan membaca dan 
karakter siswa, pentingnya kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat dalam 
memperkuat efektivitas kegiatan literasi, serta dampak implementasi kegiatan literasi dari 
tingkat sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan literasi 
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga secara signifikan 
berkontribusi terhadap pengembangan karakter, sikap, dan perilaku yang positif. 

 
1. Implementasi kegiatan literasi memengaruhi pembentukan karakter peserta didik 

Pelaksanaan kegiatan literasi secara substansial memengaruhi proses pembentukan 
karakter peserta didik (Dewi et al., 2021) . Program literasi di lingkungan sekolah, seperti 
program membaca dan kegiatan literasi Al-Quran, memiliki peran krusial dalam mengembangkan 
karakter siswa dengan memupuk sifat-sifat seperti tanggung jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan 
cinta terhadap membaca (Ahsanulkhaq, 2019) . Melalui kegiatan membiasakan membaca, 
menanggapi isi bacaan, dan pemilihan bacaan yang sesuai, siswa mampu memperkuat ciri-ciri 
karakter positif seperti kejujuran dan rasa memiliki terhadap lingkungan membaca mereka 
(Indarwati, 2020b) . Selain itu, integrasi pendidikan karakter, khususnya dengan memperhatikan 
kesenangan membaca, ke dalam program literasi sekolah dapat meningkatkan minat baca siswa 
serta mendorong perkembangan karakter melalui sesi membaca rutin dan tugas membaca 
mandiri (Indarwati, 2020a) . Secara keseluruhan, gabungan antara kegiatan literasi dan upaya 
membangun karakter dalam konteks pendidikan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
membentuk kepribadian dan sikap siswa (Kintoko & Mulianingsih, 2022)  . 

Implementasi kegiatan literasi memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter 
siswa (Andjariani & Astutik, 2020; Najah & Manik, 2023). Aktivitas seperti membaca sebelum 
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pelajaran dan ikut serta dalam kompetisi menulis membantu menanamkan nilai-nilai seperti 
tanggung jawab, cinta terhadap membaca, penghargaan terhadap prestasi, rasa ingin tahu, dan 
religiusitas (Wati et al., 2021; Apriani, 2022). Perlu diperhatikan bahwa terdapat faktor-faktor 
lain yang dapat memperkuat pembentukan karakter (Andjariani & Astutik, 2020). 

Pelaksanaan kegiatan literasi di lingkungan sekolah memiliki peranan yang penting dalam 
pembentukan karakter siswa, seperti yang didapati dalam beberapa penelitian terkini. Program-
program literasi seperti membaca secara rutin sebelum pelajaran dan kegiatan literasi Al-Quran 
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga membentuk sifat-sifat positif 
seperti tanggung jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan kegemaran terhadap membaca (Yuni 
Maulani Rahmah et al., 2023). Dengan melibatkan siswa dalam membaca mandiri dan 
memberikan respons terhadap bahan bacaan yang sesuai, mereka dapat menguatkan karakter 
seperti kejujuran dan rasa memiliki terhadap lingkungan baca (Adegbola, 2023). Integrasi 
pendidikan karakter ke dalam program literasi sekolah juga meningkatkan minat baca siswa dan 
mendukung perkembangan karakter melalui kegiatan membaca yang terencana dan terjadwal 
(Widyami et al., 2023).  

 
2. Implementasi Kegiatan Literasi Yang Dapat Meningkatkan Karakter Siswa 

Pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah berperan penting dalam mengembangkan karakter 
siswa. Program literasi seperti sudut baca dan Gerakan Literasi Sekolah telah terbukti 
memberikan dampak positif terhadap karakter siswa dengan menumbuhkan kecintaan terhadap 
membaca, rasa ingin tahu, kejujuran, dan rasa memiliki (Widyami et al., 2023; Oktaviani & Kulsum, 
2023). Program-program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga 
berkontribusi pada pembentukan karakter, sikap, dan perilaku unggul di kalangan siswa (Jamil et 
al., 2022). Dengan mengintegrasikan sesi membaca harian, menyediakan bahan bacaan, 
menciptakan lingkungan yang kaya akan teks, dan mendorong siswa untuk terlibat dalam 
membaca secara mandiri, sekolah dapat efektif menumbuhkan minat siswa dalam membaca, 
memperkuat motivasi mereka, serta meningkatkan pengembangan karakter secara keseluruhan 
(Soffanah Dina Pratiwi, 2022). Keterlibatan aktif pendidik, pemangku kepentingan sekolah, dan 
orang tua/wali juga mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan literasi yang 
mempromosikan karakter positif pada siswa. 

Pelaksanaan kegiatan literasi telah terbukti memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan karakter siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Apriani, (2022) dan Lutfiani AR et 
al., (2021) menunjukkan bahwa program literasi di tingkat sekolah menengah atas dan sekolah 
menengah pertama meningkatkan disiplin, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 
produktif. Wati et al., (2021) juga menyoroti peran guru sebagai teladan dalam membentuk 
karakter siswa melalui kegiatan literasi di sekolah dasar. Selain itu, Anjarwati et al., (2022) 
menekankan keberhasilan literasi digital dalam memperkuat karakter siswa selama pandemi 
COVID-19. Secara keseluruhan, studi-studi ini menggarisbawahi pentingnya kegiatan literasi 
dalam mengembangkan karakter siswa. 

Pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah memegang peran krusial dalam pengembangan 
karakter siswa, sebagaimana didukung oleh berbagai penelitian. Program literasi seperti sudut 
baca dan Gerakan Literasi Sekolah telah terbukti memiliki dampak positif dengan menumbuhkan 
kecintaan terhadap membaca, rasa ingin tahu, kejujuran, dan rasa memiliki (Adegbola, (2023; 
Meri et al., 2023). Program-program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca siswa, 
tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter, sikap, dan perilaku yang . Penelitian 
lebih lanjut mengungkapkan bahwa program literasi di sekolah menengah atas dan menengah 
pertama dapat meningkatkan disiplin, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan produktif 
(Raoda et al., 2023). Pada tingkat sekolah dasar, peran guru sebagai teladan sangat penting dalam 
membentuk karakter siswa melalui kegiatan literasi (Aswat et al., 2023). 

 

3. Kolaborasi Antara Guru, Orang Tua, Dan Masyarakat Dapat Memperkuat Efektivitas 
Kegiatan Literasi Dalam Pembentukan Karakter Siswa 
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Kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat memainkan peran krusial dalam 
meningkatkan efektivitas kegiatan literasi untuk pembentukan karakter siswa. Penelitian 
menunjukkan pentingnya upaya bersama dalam pendidikan, di mana guru dan orang tua bekerja 
sama untuk menanamkan nilai-nilai moral dan karakter positif pada siswa (Sasabone et al., 2023) . 
Dengan menerapkan program literasi yang fokus pada pembentukan karakter, sekolah dapat 
secara signifikan mempengaruhi pola pikir, kepribadian, dan perilaku siswa, sehingga mengarah 
pada pengembangan kepribadian yang lebih positif dan berkualitas (Munawaroh et al., 2022) . 
Selain itu, integrasi literasi digital dalam pendidikan dapat lebih memperkuat pendidikan 
karakter dengan menyesuaikan dengan minat siswa dalam teknologi dan media sosial, dengan 
syarat adanya pengawasan dari orang tua dan guru (Fadhilah et al., 2022) . Oleh karena itu, 
pendekatan kolaboratif yang melibatkan guru, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk 
membina individu yang berpengetahuan luas melalui kegiatan literasi (Darna et al., 2023). 

Pendekatan kolaboratif antara guru, orang tua, dan masyarakat sangat krusial dalam 
meningkatkan kegiatan literasi dan pembentukan karakter siswa Murtadho et al., (2024) . Bentuk 
kolaborasi ini dapat terlihat dalam berbagai inisiatif, seperti program Kubungortu pada siswa 
(Manurung et al., (2022). Selain itu, kolaborasi ini juga berperan dalam pengembangan karakter 
moral remaja, di mana peran guru dan orang tua sangat vital (Hasibuan, (2023). Dalam konteks 
literasi, kemitraan antara guru dan orang tua dapat dilihat dalam upaya menciptakan budaya 
literasi dalam kegiatan belajar siswa Kolaborasi ini juga diidentifikasi sebagai faktor penting 
dalam pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah dasar. 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat merupakan faktor esensial dalam 
meningkatkan efektivitas kegiatan literasi guna membentuk karakter siswa, seperti yang 
ditunjukkan oleh berbagai penelitian (Sugiarto & Farid, 2023). Kerjasama ini mencakup berbagai 
inisiatif, seperti program literasi yang menitikberatkan pada pembentukan karakter dan program 
Kubungortu, yang secara signifikan memengaruhi pola pikir, kepribadian, dan perilaku siswa 
menuju pengembangan kepribadian yang lebih positif dan berkualitas (Bimantara & Amalia, 
2023). Selain itu, integrasi literasi digital dalam pendidikan, dengan pengawasan yang cukup dari 
orang tua dan guru, dapat memperkuat pendidikan karakter dengan menyesuaikan minat siswa 
dalam teknologi dan media social (Kirsch & Bergeron-Morin, 2023). Kemitraan antara guru dan 
orang tua dalam membangun budaya literasi dalam kegiatan belajar siswa sangat penting untuk 
menanamkan nilai-nilai moral dan karakter positif, yang memiliki peran vital dalam 
pengembangan karakter moral remaja dan pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah dasar.  

 
4. Implementasi Kegiatan Literasi Di Tingkat Sekolah Dasar, Menengah, Dan Tinggi 

Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Kegiatan literasi di berbagai tingkatan sekolah memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter peserta didik. Di tingkat sekolah dasar, pelaksanaan gerakan literasi sekolah, termasuk 
kegiatan seperti membaca selama 15 menit sebelum kelas, meningkatkan motivasi dan minat 
siswa dalam membaca (Affiana Muthik et al., (2022) . Pindah ke tingkat sekolah menengah, 
integrasi program literasi dengan kegiatan membangun karakter, seperti membiasakan siswa 
membaca dan menanggapi konten melalui jurnal, menumbuhkan rasa ingin tahu dan cinta untuk 
membaca, pada akhirnya membentuk karakter yang jujur (Spasonova et al., (2022) . Di tingkat 
sekolah tinggi, upaya untuk mempromosikan budaya membaca melalui melibatkan siswa dalam 
buku-buku non-mata pelajaran, menulis jurnal respons membaca, dan kegiatan mengeja dan 
menulis berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan literasi dan pembentukan 
karakter (Harli, (2022) . Upaya gabungan di berbagai tingkat sekolah ini menyoroti pentingnya 
kegiatan literasi dalam tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa tetapi juga dalam 
membangun ciri-ciri karakter yang kuat di antara peserta didik (Nisa Utami et al., (2023) . 

Pelaksanaan kegiatan literasi di jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi memiliki 
peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik (Wandasari, (2017) . Kegiatan literasi, 
seperti Gerakan Literasi Sekolah, bertujuan untuk meningkatkan minat dan kemampuan 
membaca siswa yang pada akhirnya menumbuhkan karakter seperti tanggung jawab, kecintaan 
pada membaca, apresiasi terhadap prestasi, rasa ingin tahu, dan religiusitas (Wati et al., (2021) . 
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Namun, terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan bahan bacaan dan rendahnya 
minat membaca (Apriani, (2022) . Keberhasilan kegiatan ini sangat bergantung pada komitmen 
dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan sekolah, termasuk guru, siswa, dan 
orang tua (Wandasari, (2017) . 

Pelaksanaan kegiatan literasi di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga 
pendidikan tinggi, memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Di sekolah 
dasar, program seperti Gerakan Literasi Sekolah, yang melibatkan kegiatan membaca selama 15 
menit sebelum pelajaran dimulai, telah terbukti meningkatkan motivasi dan minat baca siswa 
(Adegbola, 2023). Di tingkat sekolah menengah, integrasi program literasi dengan kegiatan 
pembentukan karakter, seperti membiasakan siswa membaca dan menanggapi isi bacaan melalui 
jurnal, mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan kecintaan terhadap membaca, yang pada 
akhirnya membentuk karakter yang jujur (Meri et al., 2023). Di tingkat pendidikan tinggi, upaya 
untuk mempromosikan budaya membaca melalui keterlibatan siswa dalam membaca buku non-
mata pelajaran, penulisan jurnal respons membaca, serta kegiatan mengeja dan menulis, 
berkontribusi signifikan terhadap pengembangan literasi dan pembentukan karakter (Raoda et 
al., 2023). Keberhasilan kegiatan literasi sangat bergantung pada komitmen dan partisipasi aktif 
dari semua pemangku kepentingan di sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua.  

  
Gambar 1. Peta Implementasi Kegiatan Literasi Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 

 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil evaluasi literatur, implementasi kegiatan literasi di lingkungan sekolah 

memiliki dampak signifikan dalam pembentukan karakter peserta didik di berbagai jenjang 
pendidikan. Kegiatan literasi, seperti program membaca rutin, literasi Al-Qur'an, dan kompetisi 
menulis, tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
seperti tanggung jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan kejujuran. Program literasi ini, bila 
diintegrasikan dengan pendidikan karakter, dapat meningkatkan minat baca siswa serta 
mendorong perkembangan karakter yang positif. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan 
masyarakat juga sangat penting dalam memperkuat efektivitas kegiatan literasi dalam 
membentuk karakter siswa. 

Namun, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan. Pertama, masih kurangnya 
bahan bacaan yang menarik dan relevan untuk siswa di berbagai tingkat pendidikan, terutama di 
daerah terpencil. Kedua, belum meratanya kemampuan guru dalam mengintegrasikan literasi dan 
pendidikan karakter secara efektif. Ketiga, rendahnya partisipasi orang tua dan masyarakat dalam 
mendukung program literasi di sekolah. 
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